
Keterkaitan antara  
Masalah, Teori dan Hipotesis 

 

Kegiatan penelitian dimulai dari adanya masalah, dan penelitian itu sendiri 

merupakan salah satu upaya menemukan jawaban atau pemecahan masalah 

dengan menggunakan metode ilmiah. Dalam pengertian umum, masalah adalah 

segala bentuk pertanyaan yang perlu dicari jawabannya. Pertanyaan itu bisa 

muncul karena: 1) keingintahuan terhadap sesuatu, 2) adanya kesenjangan antara 

kenyataan dan apa yang seharusnya, atau 3) adanya hambatan, rintangan, atau 

kesulitan yang muncul dalam suatu sistem. Keberadaan masalah bisa bersifat 

sederhana dan bisa kompleks. Upaya penemuan jawabannya pun ada yang hanya 

memerlukan proses berpikir sederhana dan ada juga yang memerlukan analisis, 

baik dengan menggunakan logika semata-mata atau analisis yang ditunjang oleh 

bukti-bukti empirik yang dikumpulkan melalui penelitian (Ali, 1992). 

 

Dalam upaya menemukan jawaban terhadap masalah melalui penelitian diperlukan 

kerangka berpikir yang menjadi acuan dalam strategi pelaksanaannya. Kerangka 

berpikir ini diturunkan dari teori ilmiah utama (grand theory) dari suatu cabang 

ilmu pengetahuan yang relevan dengan masalah yang diteliti yang digunakan 

sebagai pijakan dasar.  Berpijak diatas teori yang digunakan selanjutnya 

dirumuskan asumsi-asumsi dan hipotesis-hipotesis. Karena hipotesis ini 

merupakan jawaban sementara terhadap masalah penelitian yang akan diuji 

dengan data maka hipotesis merupakan pemandu bagi kesimpulan penelitian. Atas 

dasar ini antara masalah penelitian, teori ilmiah dan hipotesis penelitian terdapat 

keterkaitan fungsional sebagaimana dibahas pada uraian berikut.       

 

Masalah Penelitian 
 

Di atas telah dijelskan bahwa secara umum masalah adalah pertanyaan yang perlu 

dicari jawabannya. Dalam konteks penelitian, masalah adalah pertanyaan 

mengenai keterkaitan antara dua atau lebih variabel yang dalam upaya 

menemukan jawabannya dilakukan dengan menemukan bukti-bukti empirik. 
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Adapun yang dimaksud dengan variabel ialah segala sesuatu yang ada, dan 

keberadaannya diasumsikan berbeda satu sama lain, baik dalam nilai maupun 

kuantitinya. Setiap variabel dapat berubah-ubah nilai dan kuantitinya sesuai 

dengan kondisi lingkungan yang mempengaruhi (MacGuigan, 1983). 

 

 

Perlu dicatat, bahwa dalam melakukan pengujian tentang hubungan kausal metode 

eksperimental dipandang mampu membuat pengujian dengan data empirik, apakah 

kedua variabel itu mempunyai hubungan kausal. Meskipun demikian kemungkinan 

bukan hanya satu variabel yang menjadi penyebab munculnya variabel akibat itu 

terbuka lebar. Dalam penelitian eksperimental peneliti dapat melakukan kontrol 

yang ketat dan teliti. Artinya, pelaksanaan penelitian dapat mengontrol pengaruh 

variabel-variabel lain yang mungkin mencemari kesahihan kesimpulan tentang 

hubungan kausal. Sebaliknya, metode perbandingan kausal dan eks-pos fakto 

dipandang lemah dalam mengontrol pengaruh variabel luar yang mungkin dapat 

mencemari kesahihan kesimpulan hubungan kausal sebagaimana halnya dalam 

pelaksanaan penelitian eksperimental. Dari contoh-contoh di atas dapat kita lihat 

bagaimana pertanyaan dalam suatu masalah menuntun pelaksanaan dan hasil 

penelitian yang diharapkan. 

 

Teori Ilmiah 
 

Teori merupakan penjelasan umum tentang fenomena alam. Penjelasan itu 

adakalanya diperoleh semata-mata dengan menggunakan penalaran, dan 

adakalanya didasarkan atas bukti-bukti empirik. Teori yang dirumuskan semata-

mata atas dasar penalaran adalah teori filosofis. Teori semacam ini biasanya 

merupakan pernyataan-pernyataan hipotetis yang berkenaan dengan hubungan 

antar konsep-konsep. Bila bukti-bukti yang ditemukan mendukung kebenarannya 

maka teori itu dapat dikonfirmasikan. Sebaliknya, bila bukti-bukti yang ditemukan 

tidak mendukungnya, maka kebenaran teori itu pun dapat ditolak. 

 

Teori ilmiah dibangun atas dasar atas fakta atau bukti-bukti empirik. Penjelasan 
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yang disajikannya meliputi konsep-konsep, variabel-variabel, pernyataan--

pernyataan, dan paradigma yang disajikan secara sistematis sehingga tampak jelas 

kesalingterkaitannya. Kejelasan itu dapat memungkinkan teori berfungsi bukan 

hanya sekedar memberi penjelasan, tetapi juga berfungsi memprediksi. Atas dasar 

ini, teori ilmiah dapat didefinisikan sebagai suatu penjelasan yang sistematis 

tentang fakta yang terobservasi dan hukum-hukum yang bertalian dengan segi-segi 

prilaku tertentu. 

 

Dalam kaitannya dengan teori ilmiah, fakta adalah fenomena yang terobservasi, 

sedangkan hukum adalah generalisasi yang universal tentang himpunan fakta yang 

sejenis. Hukun seringkali disebut dengan prinsip (principle) atau aturan (rule). 

Abstraksi dari unsur-unsur yang terkandung dalam serangkaian fakta yang sejenis 

disebut dengan konsep. Dalam suatu teori terdapat pula pernyataan-pernyataan 

yang memperjelas maksud teori itu. Penjelasan itu menyangkut berbagai unsur 

yang terkait. Keterkaitan itu seringkali digambarkan dalam suatu model yang 

disebut dengan paradigma. Suatu paradigma yang menggambarkan interrelasi 

antar unsur-unsur yang terkandung di dalamnya disebut dengan paradigma 

interrelasi. Adapun yang menggambarkan hubungan fungsional antar unsur-unsur 

disebut dengan paradigma fungsional (Babbie, 1983). 

 

Suatu teori dirumuskan dengan dua macam cara, yaitu: 1) deduksi, dan 2) induksi. 

Teori deduktif dirumuskan dengan melalui proses berpikir deduktif, yakni dengan 

mengemukakan proposisi yang bersifat umum, kemudian membuat kesimpulan-

kesimpulan yang dipandang sebagai konsekuensi berlakunya kebenaran dalam 

proposisi umum tadi. Proposisi yang diajukan seringkali didasarkan atas postulate, 

yakni suatu asumsi dasar yang dipegang kebenarannya dalam melakukan proses 

penalaran. 

 

Teori deduktif pada umumnya bersifat subjektif. Ini berarti rumusan teori yang 

dikemukakan banyak tergantung pada penilaian perumus teori itu sendiri. Oleh 

sebab itu, keandalannya seringkali dipertanyakan, bahkan  seringkali teori itu 

tumbang setelah ditemukan bukti-bukti empirik yang tidak mendukung 

kebenarannya. Adapun teori induktif dirumuskan berdasarkan data hasil observasi. 
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Teori semacam ini biasanya dicapai melalui penelitian lapangan, sehingga lebih 

obyektif. Teori induktif tidak tergantung pada perumus teori, melainkan pada data 

yang ditemukan. Teori-teori ilmiah pada umumnya bersifat induktif. Itu sebabnya 

teori ilmiah bersifat obyektif dan andal. 

 

Hipotesis Penelitian 
 

Secara umum hipotesis adalah suatu pernyataan terkaan yang menggambarkan 

tentang keberadaan fenomena. Dalam sejarah ilmu pengetahuan, upaya para filosof 

memahami fenomena alam dimulai dari hipotesis. Ini berlaku baik dalam ilmu 

pengetahuan normatif, seperti ilmu-ilmu  yang bertalian dengan matematika, 

maupun dalam ilmu pengetahuan empirik, yaitu yang bertalian dengan sesuatu 

yang ada atau diasumsikan ada secara empirik. 

 

Karena pernyataan-pernyataan dalam hipotesis itu bersifat terkaan atau 

conjecture, maka kebenaran yang diasumsikannya bersifat tentatif. Dalam dunia 

ilmu pengetahuan, kebenaran hipotesis itu selanjutnya diuji dengan data. Bila hasil 

pengujian menunjukkan bahwa kebenaran yang terkandung dalam hipotesis itu 

sesuai dengan bukti yang ditemukan apa yang dihipotesiskan menjadi fakta. Fakta 

yang telah ditemukan itu dapat juga dijadikan asumsi dasar atau postulat yang 

berfungsi sebagai dasar untuk merumuskan hipotesis-hipotesis lain yang menuntuk 

kepada upaya penemuan lebih lanjut (Herrick, 1961). 

 

Dalam konteks penelitian, hipotesis adalah kesimpulan sementara tentang 

pemecahan masalah. Masalah penelitian yang baik sepatutnya mencerminkan 

adanya hubungan antara dua atau lebih variabel. Demikian pula pernyataan dalam 

suatu hipotesis sepatutnya menyimpulkan adanya hubungan antara dua atau lebih 

variabel. Dengan demikian, pemecahan masalah melalui pengujian berdasarkan 

data dapat dilakukan secara tepat. 

 

Suatu teori merupakan penjelasan umum tentang fenomena. Penjelasan itu 

meliputi. berbagai segmen yang terkait. Dalam penjelasan segmen-segmen itu, 
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adakalanya secara jelas digambarkan hubungan variabelnya, adakalanya tidak. 

Terhadap segmen-segmen tertentu yang kurang jelas penggambaran hubungan 

variabelnya, dapat dimunculkan masalah, dan berpijak di atas masalah itu dapat 

dirumuskan hipotesis.  

 

Di samping itu, suatu teori mengimplikasikan adanya konsekuensi-konsekuensi 

deduktif. Banyak di antara konsekuensi-konsekuensi deduktif itu yang bersifat 

hipotesis. Untuk menguji kebenaran deduksi hipotesis tadi dapat dilakukan 

penelitian. Hasil-hasil penelitian ini dapat mendukung atau menolak teori tersebut. 

Karena suatu hipotesis adalah pernyataan terkaan, dan suatu terkaan seringkali 

dapat melampaui batas-batas suatu teori yang menjadi dasar pembuatan terkaan 

itu, maka hipotesis dapat menjadi sarana untuk memperluas jangkauan suatu teori. 

 

Berdasarkan uraian di atas, dapat diintisarikan bahwa masalah, teori dan hipotesis 

mempunyai keterkaitan sebagai berikut :  

1. Masalah dapat muncul dari teori, dan dapat pula dari hipotesis-hipotesis.  

2. Masalah dapat memunculkan hipotesis, dan pengujian berbagai hipotesis dapat 

dijadikan dasar untuk merumuskan teori. 

3. Masalah dan hipotesis dapat memperluas daya jangkau keberlakuan teori.  

 

Antara masalah dan hipotesis juga menentukan temuan penelitian yang dihasilkan 

(generalisasi hasil penelitian), sedangkan sejumlah generalisasi hasil penelitian 

bisa dijadikan dasar dalam perumusan teori. Hubungan antara masalah, teori, 

hipotesis dan generalisasi tercermin dalam bagan yang ditampilkan pada Gambar 3. 
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Gambar 3: Keterkaitan antara masalah, teori, hipotesis, dan generalisasi 

 

Gambar 3 menjelaskan bahwa masalah penelitian bisa dikenali berdasarkan 

penelaahan terhadap berbagai teori. Teori itu sendiri selain menjadi acuan dalam 

pengenalan masalah juga menjadi acuan dalam perumusan hipotesis. Hipotesis 

yang telah dirumuskan selanjutnya dijadikan dasar dalam perumusan generalisasi 

dengan memperhatikan rumusan masalahnya. Sejumlah generalisasi hasil 

penelitian bisa dijadikan dasar dalam perumusan teori ilmiah, dan dari teori yang 

berhasilkan dirumuskan itu dapat diidentifikasi masalah untuk penelitian yang 

lain. 
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